
KAN PO 
((BERIT A. PEMERINTAH)) 

No. 15 Tahoen ke II Boelan 3-2603 

BAHAGIAN. KE I~ · PEMERINTAH AGO ENG 

A. Oendang-oendang. 

OSAMU SEiREI. 

OSAMU SEIREI ~o. 6. 

Tentang mengawasi oeroesan wesel. 

Pasal 1. 

jang dimaks(>ed . denga·n ,wesel" dalam · 
oendang-oendang ini ialah. soerat wesel, · tjek, 
soerat. soeroeh bajar · dan wesel telegram dari 
daerah oendang-oendang· ini oento~k tanah 
Melajoe, Soematera, Burma dan -Borneo-Oetara 
(selandjoetnja keempat daerah itoe dibawah ini. 
diseboet daerah A) atau dari daerah A oentoek 
daerah. oendang-oendang ini. .. 

Pasal 2. 

-1ang dimaksoed den·gari ,soerat .kredit" dalam 
oendang-oendang ini ialah soerat · kredit berdo
koemen, soerat kredit tidak berdokoemen, soerat 
kredit perdjalanan, soerat soeroeh beli wesel, 
soerat andjoeran beli wesel, soe~at soeroeh bajar 
atas dokoemen dan· soerat lain-lain sedjenis itoe; 

Pasal 4. - . 
Kalau tidak oentoek · keperloean dagang a tau 

keboetoehan hrin · jang soenggoeh perloe, maka 
wesel, oeang jang sah diloear daerah oendang
oendang ini atau pioetang (ketjoeali wesel) jang 
dinjatakan dengan oeang jang sah diloear daerah 
oendang-oendang ini ·tiqak boleh didjoeal atau 
dibeli dengan maksoed oentoek niemperoleh 
keoentoengan karena peroebahan a tau perbedaan. 
koers. 

Pasal 5. 

Sebeloem mendapat izin dari Gunseikan, wesel 
tidak boleh dibeli, ketjoeali dalam hal-hal jang 
terseboet dibawah ini: · 
1. djika wesel dlbeli. oentoek pembajaran wesel 

jang dikeloearkan berdasarkan soerat kredit 
jang diperoleh. sesoedah menerima izin 
( te~masoek djoega soerat kredit jang tidak 
perloe mendapat izin) menoeroet peratoeran. 
oendang-oendang ini; 

2. djika Balatentera membeli wesel. 
. Mereka jang hendak mendapat izin jang dimak-; 

soed dal<im ajat · diatas, haioes ·menjatnpaikan. 
Pasal 

3
. soerat permintaan .izin, menoeroet tjontoh No~. l 

. .. _ · jang bersangkoetan dengan oepdang-oendang ini.. 
Jang dimaksoed dengan ',soerat . oerharga" . 

dal~m o_endang-oendang· ini ialah soeraf c;>etang Pasal 6. 
negeri, soerat oetang maskapai,. soerat. oetang ·wesef tidak boleh didjoeal sebeloem m~n9apat 
bank-peroesahaan .. {termasoek djoega tdnko,.-eidari izin · dari Dunseikan, · ketjoeali . __ ka!au d~dj~al 
dsb.), soerat boenga oeang sekalian soerat diatas, kepada ~ank Wesel. · .· ·~ . 
soerat andil, soerat keterangart pembajaran andil Mereka jang hendaK mendapat izht ' jang. 
dan kar~jis oendian-;- · · · · dimaksoed dalam ai<i.t diafas~ ·haroes •· menjCJID-
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Pasal 7. 

Sperat kredit oentoek daeran A tidak boleh 
dikeloearkan atau diterima sebeloem mendapat 
i;zin dari Gunsei~an, ketjoeali kalau Balatentera 
lang menerimanja. · _ _ 
· · Mercka jang hendak mendapat izin jang 
dimaksoed dalam ajat diatas, haroes menjam
paikan soerat permintaan fzin, menoeroet tjontol1 
No. 3 jang bersangkoetan dengan · oendang
pendang ini. 

Pasal8. 

· Djoemlah • .:>ea:1g · \•.resel · · haroes dinjatakan 
dengan:- ot'ang jang sah didaerah wesel itoe akan 
diterima.· 

Pasal 9. 

Oea~g jang sah · diloear daerah oendang
oend.ang ini tidak boleh didjoeal atau dibeli 
sebeloem mendapat izin dari Gunseikan, keljoeali 
djika oeang jang· sah 'didaerah A tidak melebihi 
djoemlah jang setimbang .dengan f 100.- (sera
toes roepi~h) dan didjoeal kepada Bank Wesel 
atau dibeli dari padanja. 

Mereka jang hendak mendapat izin jang 
dimaksoed dahim ajat diatas, hiuoes menjam
paikan soerat permintaan izin, menoeroet tjontoh 
No. 4 jang bersangkoetan- dengan o~ndang-
oendang ini. · 

Pasal 10. . . . 

We~el dari daerah A oentoek daerah oendang
oendang ini tidak boleh dibajar sebeloem menda
pat izin dari Gunseikan, ketjoeali dalain hal-hal 
jang dibawah ini: 
l. djika oentoek membajar wesel jang dike

loearkan berdasarkan soerat kredit jang 
diperoleh sesoedah menerima izin ( termasoek 
djoega soerat kredit jang tidak perloe men
dapat izin) menoeroet peratoeran oendang
oendang ini; 

2. ·. dJika Bank Wesel membajar ka~ena menerima 
wesel kiriman oeang. . 

Mereka j~ng hendak mendapat izin jang 
~imaksoed dalam ajat diatas, haroes menjam
paikan. soerat permintaari izin menoeroet tjontoh 
Not 5 jang be:-sangkoetan dengan oendang
oen~ang ini. 

Pasal li1. 

Oeang jar;g sah didaerah o~ndang-oendang ini 
dan' oeaf!g ja!lg sah diloear d(lerah oendang
oendang ini tid_ak boleh dikeloearkan kenegeri 
~ain sebeloem - mendapat .izin dari .Ounseikan, 
ketjoeali 9alam·- hai-hal jang dibawah ini: 
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djika oeang jang sah diloear daerah oendang
oendang ini jang telah dibeli sesoedah 
mendapat izirt menoeroet pasal 9 dikeloearkan 
kenegeri lain; 
djika perdjoerit Nippon atau orang jang 
terhitoeng perdjoerit Nippon mengeloearkan 
oeang kertas · Balatentera kepoenjaannja 
sendiri kenegeri lain dengan dibawanja 
sendiri; 

3. · djika orang jang tidak n1asoek nomor 2 
diatas mengeloearkan oeang jang tidak 
melebih1 djoemlah jang setimbang dengan 
f 100.- (seratoes roepiah} kenegeri lain 
dengan dibawanja sendiri; 

4 .. 

5. 

djika. Balatentera mengeloearkan oeang 
kenegeri lain; . 
djika dikeloearkan oeang kenegeri · lain 
ses<>t'dah mendapat izin (tPrmasoek djoega 
-oeang jang tidak perloe inendapat izin) 
menoeroet O~ndang-oendang No. 24, tahoen 
2602, pasal 1. 

Dalam oeang jang sah jang dimaksoed dalam 
ajat diatas itoe tidak termasoek oeang mas. · 

Mereka jang hendak mendapat izin jang 
dimaksoed dalam ajat 1, haroes menjampaikan 
soerat permintaan izin menoeroet tjontoh No. 6 
jang bersangkoetan dengan oendang.::.oendang ini. 

'Mereka jang . soedah fuengeloearkan oeang 
jang sah didaerah oendang-oendang ini atau 
oeang jang sah diloear daerah oendang-oendang 
ini kenegeri lain setelah mendapat izin jang 
dimaksoed dalam ajat 1, haroes merapotkan hal 
itoe kepada Gunseikan menoeroet tjontoh soerat 
.rapotan No. 1 jang bersangkoetan dengan 
oendang-oendang ini: 

Pasal 12. 

Oeang jang sah didaerah oendang.::.oendang ini 
atau oeaug jang sah diloear daerah oendang
oendang ini tidak boleh dimasoekkan kedalam 
negeri sebeloem mendapat izin dari Gunseikan, 
ketjoeali dalam hal-hal jang dibawah ini: 
1. djika memasoekkan oeang kedalam negeri 

setelah diperoleh izin. dari Balatentera Dai 
Nippon didaerah A,- di Indo-Tjina a tau di
negeri Thai, oentoek merigeloearkan oeang 
jang soedah ditetapkan banjaknja kedaerah 
oendang-oendang ini;-

2. djika perdjoerit Nippon atau orar.g jang 
terhitoeng perdjoerit Nippon memasoekkan 
oeang kertas Balatentera; kepoenjaannja sen
diri . kedalam negeri -dengan dibawanja 
sendiri;. 

3. djika orang jang tidak termasoek nomor 2 
diatas memasoekkan oeang jang tidak mele
bihi djoemlah jang setimbang der.gan f too . .....:.... 
(sera toes roepiah) kedalam negeri dengan 
dibawanja SPndiri; 
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4. djika Balatentera memasoekkan oeang ke
dalam negeri; 

5. djika memasoekkan oeang kertas Balatentera 
kedalam negeri, setelah diperoleh izin di 
Nippon ot:nto;.;!( mengeloearkannja kedaerah 
oendang-oendang ini ( termasoek djoega 
oeang kertas Balatentera jang tid;1k perloe 
menp~pat izin) menoeroet ,Oendang-oen
dang tentang mengawasi oeroesan wesel 
oentoek negeri asing". 

Mereka jang hendak mendapat izin jang 
dimaksoed dalam ajat diatas, haroes menjam
paikan soerat permintaan izin menoeroet tjontoh 
No~ 7 jang bers~ng!::o<:tan dengan oendaug-
oendang ini. . · -< . · . • 

Mereka jan,g . soedah memasoekkan oeang 
jang sah dida:erah · oendang-oe.ndang. ini a tau 
oeang jang sah diloear daerah oendang.,.oendang 
ini kedalam n~geri setelah mendapat izin jang 
dimaksoed. dalam ajat 1, haroes merapotkan hal , 
itoe menoeroet tjontoh soerat rapotan No. 2 jang 
b~rsangkoetan dengan oendang;..oendang ini. 

. Pasal 13. . 
Oeang JTias, mas-bahan,·mas tjainpoeran atau 

barang · jang teroetama tetboeat.dari mas, tidak 

Pasal 15. . 
Wesel dari daer·ah oendang-oendahg ini oen

toek daerah A Hdak boleh diminta s.oepaja ditagih, 
demikian djoega permintaan -itoe tidak boleh 
diloeloeskan, sebeloem mendapa:t izin · dari . Gun
seikan, ketjoeali kalau penagihan wesel itoe · 
diminta kepada Bank Wesel. ·_ . 

Mereka jang hendak mendapat izin · jang _ 
dimaksoed dalam ajat diatas, haro~s menjam-"' 
paikan soerat permintaan izin· menoeroe~ tjontoh 
No. 11 jang bersangkoetan · dengan oendang
oendang ini. 

Pas~! 16. 
Wesel dari daerah A oentoek qaerah oendang

oendang ini tidak boleh .diminta _ so~paja di~agih, 
demikian djoega perminlaan itoe tidak bo!ei.l di-. 
loeloeskan, sebeloem mendapat izin· dari Ounsei
kan, ketjoeali kalau penagihan wesel itoe qiminta 
kepada aank Wesel. ' 

Mereka jang l'endak mendapat izin jang 
· dimaksoed dalam . ajat diatas, haroes menj.am- · 

pai.kan soerat permintaan izin menoeroet tjontol:t 
No. 12 jang bersangkoetan dengan r oendang
oendang inL 

boleh dikeloearkan kenegeri lain sebeloem men- Pasal 17. 
dapat izin dari Ounseikan, ketjoeali kalau BaJa- Soerat .berhiirga tidak boleh dikeloearkan 
tentera jang mengeloearkannja. 

Mereka jang hendak mendapat izin jang kenegeri lain· atau dimasoekkan kedalam negeri, 
dimaksoed_ dalam ajat dia~as, _ haroes men jam- sebeloem mendapat izin dari Ounseikan) _ketjoeali 
paikan soerat permintaan izin menoeroet tjontoh kalau Balatentera jang mengeloearkannja kenegeri 
No. 8 atau No. g jang bersangkoetan dengan lain atau nemasoekkannja kedalam negeri. 

d Mereka jang hendak mendapat izin jang 
oen ang-oendang ini. . dimaksoed dalam ajat diatas, haroes menjam-

. Mereka jang soedah mengeloearkan oeang paikan soerat pen:nintaan 'izin menoeroet tjontoh 
mas, mas-bahan, mas tjampoeran a tau barang jang. · 
teroetama terboeat dari mas kenegeri lain setelah . No. 13 jang ,.bersangkoetan dengan oend!}ng-

d oendang -ini. · 
men apat izin ja_ng _ dimaksoed dalam ajat 1, Mereka jang soedah mengeloearkan soerat 
haroes merapotkan hal itoe kepada .Ounseikan berharga kenegeri lain atau memasoekkan soerat 
menoeroet tjontoh soerat rapotan No. 3 jang berharga kedalam ~egeri, haroes merapotkan hal 
bersangkoetan dengan oendang-oendang ini. . itoe k~pada Ounseikan menoeroet tjontoh soerat 

Pasal 14. rapotan No. 5 atau 6 jang bersangkoetan dengan 
Dengan djalan lain dari pada atoeran jang di- oendang-oendang ini. · 

tetapkan dalam pasal 5, pasal 10, -pasal 11 atau 
pasal 13, oeang tidak boleh dikirimkan keloear Pasal 18. 
·daerah oendang-oendang ini, sebeloem mendapat . Selain dari Nimpoo Kaihatu Kinko atau bank, 
izin dari Ounseikan, ketjoeali oeang jang dikirim- siapapoen tidak · boleh melakoekan pekerdjaan 
kan _ dengan wesel jang soedah dapat izin ( terma- mengoeroes wes€il. 
soek djoega wesel jang tidak perloe mendapat 
izin) menoeroet atoeran Oendang-oendang No. 24,. 
tahoen 2602, pa&al 1. ... · 
· Mereka jang hendak mendapat izin jang 
dimaksoect dalam ajat diatas, haroes menjam
paikan soerat permintaan izin menoeroet tjontoh 
No. 10 jang bersq,ngkoetan dengan oendang-
oendan~tinL _ . · . · • 

Mereka jang soedah _melakoekan perboeatan 
jang dimaks0ed dalam ajat 1, haroes merapotkan 
hal itoe kepada Ounseikan menoeroet · tjontoh 
soerat rapotan No. 4 jang bersangkoehin dengan 
oendang"-oendang ini. ' · 

Pasal 19. 

Bank jang hendak meneroeskan atau memoelai 
pekerdjaan mengoeroes wesel sesoedah oendang
oendang ini riwelai didjala·nkan, haroes mendapat 
izin dari Ounseikan. · · 

Bank jang telah mendC~pat iziP jang dimaksoed · 
dalam aiat diatas dinamakan Bank Wesel d_an 
nama Bank itoe dioemoemkan oleh Ounseikan. 

Bank jang hendak tne.!dapat izin jang dimak
soed dalam ajat 1, haroes menjampaikan soerat 
perm!ntaan izin menoeroet tj,ontoh No. ~ 4. jang 
.bersangkoetan dengar. oend~_ng-oendang .tnt. 
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Pasal 20. 
Bank w esel . tidak perloe mendapat IZin dari 

Ounseikan oentoek mendjoeal wesel kepada 
langganan ( dalam langganan tidak termasoek 
bank, dib~wah ini seteroesnja demik!an), mem
belinja dari padanja, mengeloearkan soerat kredit 
oentoek langganan, demikian djoega mendjoeal 
oeang jang sah didaerah A' kepada langganan 

-atau membelinja dari padanja, meskipoen ada 
atoeran pasal 5 sampai pasal 7 atau pasal 9. 

J Pasal 21. 
Meskipoen ada atoeran pasal 5, pasal 6 atau 

pasal 9, aank WP.sel tidak ptr!oe mendapat izln 
dari Outi~eikan oentoek mendjoe~l we'sel atau 

·:oeapg_·.ja.ng sall-_Jiidaera:h ·. A 'kepada Nanpoo 
Kaiha!u· Kirik6 ·atau membeli wesel atau oeang 
jang sah itoe dari pa4anja; oentoek menjelesaikan 
wesel a·tau <>eang jarig sah didaerah A jang telah 
didjoeal kepada langganari atau -diOeli dari 
padanja. · ' 

Pasal·22. 
. Meskipqen ada atoetan pasal 15 atau 16, Bank 

Wesel tidak perloe mendapat izin dari · Ounseikan 
oentoek minta menagih wesel a tau· meloeloeskan 
permi!ltaan itoe. · 

Pasat·'23. 
. ·sank W.eset haroes menjampaikl:m soerat 

rapotan tentang pekerdjaani:lja kepada Ounseika·n 
men~roet tjontoh soerat rapotan No: 7 atau No. 
8 jang ·bersangkoetan dengan oeridang-oe·ndang 
ini. · · 

Pasal 24. 
Sebeloem disaksikan, bahwa _langganan soedah 

mendapat izin a tau tida..k · perloe mendapat izin,_ 
jaitoe dalam. hal melakoekan · perboeatan-dagang 
atau perboeatan lain. dengan langganan, menoe
roet atoeran oendang-oendang ini, Bank. Wesel 
tidak boleh melakoekan perboeatan-dagang atau 
perboeata1;1 lain itoe. · · 

Pasal 25. 
Meskipoen ada atoeran · pasal 5, pasal 6 ahm 

pasal 9, Nanpoo Kaihatu Kinko tidak perloe 
mendapat izin dari Ounseikan oentoek mendjbeal 
wesel atau oeang jartg sah didaerah A kepada · 
bank, atau·oentoek membeli wesel atau oeangjang 
sah itoe dari padanja. 

, Pasal 26. 
Dalam hal perboeatan-dagang tentang wesel 

an tara Nanpoo Kaihatu Kinko · <tengan bank, 
Nanpoo. Kaihatu Kinko haroes menjampaikan 
soerat· rapotan 'kepada Ounseikan menoeroet 

· tjontoh No.· 9 jang bersangkoetan c:lengan 
oertdang-oendang ini. 

, _ . Pasal 27. . .. _ . . 
~at permintaan izin atau :~oerat rapotari jang 

haroes disampaikan menoeroet oendang-oendang 
ini, haroes diboeat doe~ tern bar serta · disa"!paJJ.:an , 

ke Ounseikanbu, dengan perantaraan Nanpoo 
Kaihatu Kinko jang ·paling dekat, atau djika di
tempat itoe tidak ada Nanpoo Kaihatu Kinko, 
dengan perantaraan bank Nippon jang paling 
de kat. 

Pasal 28. 
Dji~a perloe, Gunseikan boleh menoentoet 

soepaJa diadakan rapotan lain dari -pada jang 
ditetapkan dalam· oendang-oendang ini atau 
menjoeroeh pegawai dibawahnja masoek ketem
pat jang perloe oentoek memeriksa keadaan 
pekerdjaan, boekoe-boekoe, soerat-soerat atau 
barang-barang lain. 

Waktoe pegawai itoe melakoel<'an pemeriksaan 
jang dimaksoed dalatn ajat diatas, mereka itoe 
haroes membawa s9er~t tanda sebagai pemeriksa. 

Pasal 29. 
Djika perloe, Ounseikan boleh membebaskan 

pembatasan perboeatan-dagang atau perboeatan 
'lain, jang ditetapkan -dalam oerldang-oendang ini 
boeat perkara atau orang jang ditoendjoekkannja . 

Pasal 30.: 
Djika perloe, Gunseikan boleh menjerahkan 

·sebahagian · pekerdjaan dalam hal mendjalankan 
oendang-oendang ini kepada Nanpoo .Kaihatu 
Kinko atau kepada orang lain jang ditoendjoek
kan oleh Ounseikan. 

Kalau · sebahagian pekerdjaan dalam hal men
djalankan oendang-oendang ini diserahkan kepada 
Nanpoo · Kaihatu Kinko atau kepada orang lain 
jang ditoendjoekkan oleh Ounseikan menoeroet 
ajat diatas, maka hal penjerahan 'itoe dioemoem
kan oleh Gunseikan djika dipandang perloe, 
demikian djoega kalau hal itoe .dihentikan atau 

· dioebah. · · • 
Dalam hal jang terseboet pada ·ajat 1, Nanpoo 

Kaihatu Kinko atau orang lain jang ditoendjoek
k~m oleh Gunseikan jang melakoekan pekerdjaan 
jang bersangkoetan itoe, dianggap orang jang 
mendjabat pekerdjaan: pemerintah. 

Pasal 31. 
Barang siapa mela_nggar larangan atau pemba

tasan tentang perboeatan-dagang atau perboeatan 
lain, jang ditetapkan dalam pasal 4 sampai pasaJ 
7 atau dalam pasal 9 sampai pasal 19, dihoekoem . 
pendjara paling lama 3 tahoen, atau dihoekoem_ 
denda paling banjak f 1 o.ooo~- ( sepoeloeh 
riboe roep-iah), tetapi djika tiga kali dj9emlah 
harga barang · jang bersangkoetan dengan per-. 
boeatan-dagang atau perboeatan lain itoe melebihi 
djoemlah · jang setimbang dengan f 10.000.
(sepoeloeh riboe roepiah), dendanja palingbanjak 
tiga kali .djoemlah . jang bersangkoet.tn itoe; 
demikian djoega orang jang memperoleh oear.g 
mas, mas-bahan; mas ·· tjampoeran, oarailg jang 
teroetama terboeat dari mas atau soerat berharga, 
dengan maksoed akan mengeloearkan kenegeri 
lain atau beroes'!ha mengeloearkar. barang-bar~ng 
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L jang. terseboet itoe kenegeri lain, be~lawanan ini, melakoekan per~oeatan larang1~ jang dimakr dengan atoeran dalam. pasal 13 atau pasal 17, soed dalam pasal 31, berhoeboeng dengan 
dihoekoem seperti ajat diatas. pekerdjaan kantor-tjabang, kantor-ranting atau 

Barang siapa jang tidak merapotkan atau kantor lain · jang ada didaerah oendang-oendang 
menjampaikan rapotan bohong, berlawanan m1 ( semoea itoe selandjoetnja. dibawah ini dise
d~ngart atoeran dalam pasal 11 sampai pasal 14 . boet ,,kantor-tjabang dsb."), maka boekan sadja 
atau pas~l. 17, dihoe~oem pendjara paling lama' orang ja_ng melakoe~an perboeatan larangan itoe 
6 baelan atau dihoelwem denda paling banjak dihoekoem, akan tetapi kepala kantor-tjabang dsb. 
f 5.000.- (lima riboe roepiah), demikian djoega itoe atau orang jang meogemoedikannja itoe, 
ora~g jang memberi keterangan bohong pada dihoekoem denda poela, jaitoe seperti dimaksoed 
soerat permintaan izin jang haroes disampaikan dalam ajat diatas. 
menoerod atoeran dalam pasal 5 sampa,i pasal 7, 
pasal 9 sampai pasal 17, atau pasal 19. 

D jika . wakil,. koeasa, pegawai. a tau orang lain, 
!" jang b~kerdja pada Bank Wesel tidak merapotkan f jang perloe atau menjampai~an rapotan bohong 
i.··. atau melbalaikan menjadksikan perboeatan-dagang 

atau per oeatim lain engan langganan tentang 
izin, berhoeboeng dengan pekerdjaannja, berla
wanan dengan atoeran dalam pasal 23 atau pasal. 
24. mereb itoe dihoekoem pendjara paling lama 
6 boelan atau dihoekoem denda palirig banjak 
f 5.000.- (lima riboe roepiah). 

. Djika koeasa, pegawai atau orang lain, jang 
bekerdja pada Nanpoo Kaihatu Kinko tidak 
merapotkan a~au menjampaikan rapotan bohong 
berhoeboeng dengan pekt!rdjaannja, · berlawanan 

I 

'· I 

dengan atoeran dalam pasal 26; mereka itoe di
hoekoem pendjara paling lama 6 boelan atau 
dihoekoem denda paling banjak f 5.000.- (lima 
riboe roepiah). . 
.. Barang siapa jang tidak merapotkan atau 
·menjampaikan rapotan bohong, menolak peme
riksaan tentang keadaan pekerdjaan, boekoe
boekoe, soerat-soerat atau barang lain, atau 
menjemboenjikan boekoe-boekoe dan soerat
soerat, · atau merintangi pemeriksaan dengan 
memberi rapotan bohong atau dengan djalan lain, 
berlawanan dengan pasal 2·8, dihoekoem pendjara 
paling lama 6. boelan a tau dihoekoem denda 
paling banjak f 5.000.- (lima riboe roepiah). 

-Pasal 32. 

Djika. wakil badan-hoekoem atau badan lain 
( termasoek djoega perserikatan, semoea badan 
itoe selandjoetnja dibawah ini diseboet ,badan" 
sadja) atau koeasa, pegawai atau orang lain, jang 
beke~dja, baik pada badan maoepoen pada orang
biasa·. melakoekan perboeatan larangan jang· 
dimaksoed dalam pasal 31, berhoeboeng dengan 
pekerdjaan badan~ atau pekerdjaan orang-biasa 
itoe, maka boekan sadja orang jang melakoekan_ 
perboeatan larangan itoe dihoekoern, akan tetapi 
djoega badan atau orang.:biasa itoe dih'OeJwem 
denda poela, jaitoe menoeroet pasal 31. 

Djika koeasa, · pegawai a tau orang lain, jang 
bek~rdja, baik _ pada badan jang. mempoenjai 
kantor-=besar, kantor terpenting diloear · daerah 
oendaQg:_oendang ini, maoepocn pada orang-biasa 
jang- be.·tempat. diloear daerah oenda~g-oenda'lg 

Pasal 33. 
Djika pegawai jang melakoekan pemeiiksaan 

menoeroet atoeran dalam pasal 28 atau K<>.npoo 
Kaihatu Kinko atau oraag :lain jang 'ditoendjoek
kan oleh Ounseikan~ jang ditetapka'l dalam pasal 
30, ataupoen orang jang soedah pernah mendjabat 
pekerdjaan itoe, memboeka atau mentjoeri rahsia 
pekerdjaan badan atau -pekerdjaan orang-biasa 
jang diketahoei karena mendjalankan kewadjiban 
jang ditetapkan dalam oendang-oendang ini, 
mereka itoe · dihoekoem denda paling banjak 
j 1.000.- (seriboe roepiah) . 

Atoeran tambahan. 

Oendang-oendang in_i moelai "berlakoe pada 
tanggal 15, boelan 3, tahcien Syoowa 18 {2603). 
Pad~ hari oendang-oendang ini berlakoe, 

ditjaboet Oendang-oendang No. 25 tahoen 2602, 
akan tetapi orang jang haroes dikenakan hoe
koeman dalam Oendang-oendang No. 25 itoe 
tetap dihoekoem menoeroet oendang-oendang itoe, 
biarpoen oendang-oendang ini soedah didjalankan. 

Djakarta, taitggal13, boelan 3, 
tahoen. Syoowa 18 (2603). 

~anglima Besar. Batatenfera Dai Nippon. 

Tjontoh soerAt permintaan izin <ian tjontoh soerat 
rapotan jang bersangkoetan dengan oendang-oendang 
ini tidak disertakan disini. · . · 

OSAMU KANREI. 

OSAMU KANREI No. 2. 

Tentang mengawasi pesawat soeara oedara 
dan hagian-bagiannja. 

Pasal 1. 

Jang dimaksoed dengan pesawat' soeara oedara 
.dalam oendang-oendang ini ialah · pesawat 
per.girlm dar! pcsawat penerima telegram ra-dio 
dan telepon r_adio; jang dimaksoed dt!ngan bagian~ 
bagiannja Jalah: lampoe radio, tampoek:-Iampoe 
ra~io, · wadoek listrik (condensator),· poentalai1 


